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Background: Nursing students have higher levels of anxiety than students
of others majors. Common stressors perceived are rigorous courses, a
mandatory curriculum requires students facing frequent transitions from
classroom to intensive lab and hospital also frequent enforcement of exams.
Dealing with those situations, students attempt to deal and cope through the
negative mode of action such as consuming alcohol, marijuana, smoking,
and drug abuse. It is essential to manage those problems through effective
intervention

Objective: This study aims to understand the potential effects of saffron to
treat anxiety among college students.

Methods: We conducted an un-blinded experimental study. 78 nursing
students perceiving anxiety, divided into two groups, the saffron group (n 42)
and control groups (n 36). Treatment protocol was saffron group received
saffron as brewed drinks, while control group drinks regular tea. The
treatment duration is two weeks. Outcome assessed with DASS 21 Checklist,
at baseline, and after 2 weeks therapy.

Results:. Saffron had a more significant impact on the anxiety level among
the intervention group. The mean anxiety scores decreased from 13,8 to 9,2
for the saffron group (p 0,0001).

Conclusion: Our findings suggest that saffron is effective to reduce anxiety
level among nursing students.

Keywords: Anxiety; Nursing Student; Saffron

ABSTRAK

Latar Belakang: Mahasiswa keperawatan memiliki tingkat kecemasan yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa jurusan lain, disebabkan berbagai
macam stresor yang umum dirasakan yakni jadwal kuliah yang padat,
kurikulum wajib yang mengharuskan mahasiswa menghadapi transisi dari
pembelajaran di kelas ke laboratorium dan rumah sakit yang intensif, serta
berbagai macam jenis ujian. Koping terhadap kecemasan cenderung negatif
seperti mengonsumsi alkohol, ganja, merokok, dan penyalahgunaan
narkoba. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang efektif untuk mengelola
kecemasan mahasiswa.

Tujuan: Untuk mengetahui efektifiats safron dalam menurunkan kecemasan
mahasiswa

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental, melibatkan 78
mahasiswa keperawatan yang mengalami kecemasan yang menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok perlakuan (n 42) dan kelompok kontrol (n 36).
Selama 2 minggu, kelompok intrevensi menerima mengkonsumsi safron
sedangkan kelompok kontrol mengkonsumsi teh,

Hasil: Rata-rata skor kecemasan pada kelompok intrevensi menurun dari
13,8 menjadi 9,2 (p 0,0001)

Kesimpulan: Safron terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan
mahasiswa.

Kata kunci: saffron, mahasiswa perawat, kecemasan
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Manfaat safron untuk menurunkan kecemasan pada mahasiswa keperawatan

PENDAHULUAN
Universitas adalah tempat dimana

banyak mahasiswa berjuang menghadapi
berbagai tekanan dan tuntutan akademis.
Ketidakmampuan mahasiswa menghadapi
tekanan dan tuntutan akademis berdampak
pada kesehatan mental dan kesejahteraan
mahasiswa. Menurut survei American College
Health Association, salah satu masalah

kesehatan mental utama yang dirasakan oleh

mahasiswa di semua jurusan adalah
kecemasan, dengan prevalensi sebagai
berikut: 56,9% mahasiswa merasakan

kecemasan yang berlebihan dan 30,8%
merasakan rasa khawatir yang berlebihan?.
studi lain, mahasiswa

Dalam sebuah

keperawatan memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dengan memiliki gejala
fisiologis dan psikologis yang lebih parah
daripada mahasiswa jurusan lain.
Berdasarkan meta-analisis di Cina, prevalensi
kecemasan berkisar antara 8,54 hingga
88,30%72. Penelitian lain yang dilakukan di
Hongkong melaporkan prevalensi kecemasan
ringan berat

hingga pada mahasiswa

keperawatan di Hongkong mencapai 37,3%?3.
yang
tegang, rasa

Kecemasan adalah emosi

ditandai dengan perasaan

khawatir, dan perubahan fisik seperti

peningkatan  tekanan  darah,  pusing,
berkeringat, takikardia, atau gemetar?. Gejala-
gejala tersebut muncul ketika stresor tertentu.
yang
mahasiswa keperawatan
tinggi,
mahasiswa

Stresor umum dirasakan oleh

adalah beban
akademik yang kurikulum  yang
mengharuskan menghadapi

transisi dari pembelajaran di kelas,
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laboratorium serta pembelajaran klinis di
rumah sakit di setiap semester. Selain itu
pelaksanaan ujian seperti ujian tertulis, ujian
keterampilan, ujian rotasi klinis yang dengan
yang tinggi
yang tinggi di

mahasiswa keperawatan®®,

frekuensi menimbulkan

kecemasan kalangan
Kecemasan yang berlebihan ini dapat

menyebabkan  kelelahan  dan  kinerja
akademik yang buruk’. Selain itu, kecemasan
yang berkepanjangan akan menguras energi
dan sumber daya siswa. Saat merespon
mahasiswa berusaha

situasi  tersebut,

mengatasi kecemasan yang mereka rasakan
yang
mengonsumsi alkohol, ganja, merokok, dan

dengan cara negatif  seperti
penyalahgunaan narkoba®. Pada akhirnya,

tindakan negatif tersebut mengakibatkan
hancurnya kehidupan mahasiswa di masa
depan. Sebanyak 37% mengalami depresi,
18% mahasiswa melakukan bunuh diri, 27%
mengonsumsi alkohol, dan 20% memiliki
keinginan untuk bunuh diri®.

Merespon isu kecemasan

yang
semakin meningkat, sangat penting untuk
mengelola  masalah  tersebut  melalui
intervensi yang tepat. Berbagai studi di bidang
kesejahteraan psikologis siswa
mengungkapkan ada berbagai terapi untuk
kecemasan  di

mengurangi kalangan

yang
bervariasi. Mayoritas intervensi menggunakan

mahasiswa dengan pendekatan
pendekatan berbasis digital. Berdasarakan

sistematik  review  tentang intervensi
kesehatan mental untuk mengurangi depresi
dan kecemasan, 71 intervensi kecemasan

adalah terapi Cognitive Bahavior Therapy
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(CBT) berbasis web melalui ponsel atapun
website. Berbagai intervensi berupa terapi
mindfulness, terapi perilaku kognitif (CBT)
online, dan intervensi yang lain berbasis
pendekatan teknologi diklaim sebagai
intervensi yang efektif untuk menurunkan
kecemasan®. Hal ini didukung oleh penelitian
meta analisis lain yang yang menyatakan
bahwa sebagian besar intervensi kecemasan
adalah intervensi berbasis digital melalui situs
web (89,9%), dan intervensi yang paling
umum adalah terapi perilaku kognitif (CBT)
berbasis internet (28, 31%)*. Studi khusus
pada mahasiswa keperawatan menemukan
bahwa terapi meditasi secara online terbukti
menurunkan kecemasan.

Intervensi berbasis online diklaim
efektif dalam menurunkan kecemasan, namun
terdapat beberapa kendala dan keterbatasan.
Salah satu keterbatasan adalah banyaknya
peserta yang keluar dan berhenti dari program
terapi. Selain itu kendala lain adalah
mengenai durasi waktu yang telalu panjang,
kurangnya privasi dan tuntutan komitmen
yang tinggi untuk mengikuti program
menyebabkan responden berhenti
menyelesaikan program.

Terapi yang terjangkau dan dapat
dilakukan sendiri di rumah dapat menjadi
pengobatan alternatif untuk mempertahankan
keterlibatan pengguna untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik. Salah satunya adalah
terapi herbal yang sederhana. Ekstrak
tanaman, umumnya dikenal sebagai herbal,
adalah beberapa sumber pengobatan baru

yang menarik dan telah menunjukkan hasil

yang menjanjikan sebagai suplementasi
dalam parameter kesehatan mental'?. Salah
satu herbal tersebut adalah safron. Safron
terbukti sebagai terapi alternatif yang alami
untuk meningkatkan perbaikan suasana hati
dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
13_ Studi klinis sebelumnya telah membuktikan
efek saffron dalam meningkatkan kesehatan
mental*'4, Pemberian kapsul safron 450 mg
terbukti  efektif mengurangi kecemasan
pasien!*. Mempertimbangkan khasiat safron
sebagai terapi pengobatan yang aman dan
mudah disiapkan, penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan efek potensial saffron
yang dimodifikasi dalam bentuk minuman
sebagai terapi alternatif untuk menurunkan
kecemasan pada mahasiswa.
Dibandingkan  dengan  penelitian
sebelumnya, penelitian ini  memodifikasi
sediaan safron yang sebelumnya berbentuk
kapsul menjadi minuman seduhan safron atau

minuman safron berbentuk teh .

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

pre-eksperimen pada kelompok intervensi
dengan disertai kelompok kontrol. Penelitian
ini dilakukan di salah satu sekolah kesehatan
di Yogyakarta pada bulan Juli - Agustus 2022.
Penelitian  ini  melibatkan  mahasiswa
keperawatan yang mengalami kecemasan.
Responden yang tertarik untuk berpartisipasi
dan memenuhi kriteria inklusi direkrut secara
sukarela dalam penelitian ini. Kriteria inklusi
adalah sebagai berikut: mahasiswa

keperawatan yang mengalami kecemasan

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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atau merasakan gejala cemas seperti gelisah
serta sanggup mengikuti dan menyelesaikan
pengobatan. Kriteria eksklusi adalah sebagai
berikut: sedang hamil, adanya kondisi medis
yang tidak stabil yang dapat mengganggu
penyelesaian program penelitian.

Di awal penelitian, rekrutmen
dilakukan dengan mengirimkan pengumuman
tentang teknis penelitian serta potensi
manfaat penelitian bagi mahasiswa yang
mengalami masalah kesehatan mental
melalui platform media sosial (what's app).
Mahasiswa yang tertarik mengikuti penelitian
dan memenuhi kriteria inklusi dipersilakan
untuk bergabung dalam penelitian ini.
Mahasiswa yang memenuhi syarat akan
disaring melalui  pengisian  kuesioner
kecemasan. Tingkat kecemasan dinilai
dengan menggunakan kuesioner DASS 21.

Validasi kuesioner telah dilakukan
pada penelitian sebelumnya pada 105
mahasiswa. DASS-21 terbukti valid dan
reliabel dapat digunakan sebagai instrumen
yang valid dan reliabel untuk mengukur
depresi, kecemasan, dan stres pada
mahasiswa. Pengukuran skala depresi,
kecemasan, dan stres dengan menggunakan
DASS menunjukkan konsistensi internal yang
baik. Nilai koefisien alpha Cronbach adalah
0.85, 0.84, dan 0.84, sedangkan nilai koefisien
Spearman-Brown adalah 0.84, 0.83, dan 0.85.
Analisis faktor konfirmatori menunjukkan
bahwa nilai CFI dan TLI lebih tinggi dari 0,90,
dan nilai RMSEA dan SRMR kurang dari 0,08,
dengan muatan faktor berkisar antara 0,49 -

0,75 untuk setiap DASS-21%°,

Setelah  menyelesaikan  skrining
kecemasan menggunakan DASS 21, 78
mahasiswa dengan kecemasan ringan-sangat
berat direkrut dalam penelitian ini. Mereka
dibagi menjadi dua kelompok (kelompok
intervensi safron n=42 dan kelompok kontrol
n=36) dan menjalani intrevensi selama dua
minggu. Kelompok safron mengkonsumsi
safron, sedangkan  kelompok  kontrol
mengkonsumsi teh herbal.

Peneliti  mengumpulkan  informed
consent dari semua partisipan sebelum
intervensi. Selanjutnya, para partisipan diberi
informasi mengenai teknis, durasi waktu, dan
manfaat penelitian ini. Di kelompok safron,
setiap peserta mengkonsumsi 1 cangkir teh
safron yang setara dengan 1 gr safron dalam
bentuk seduhan minuman. Panduan protokol
penelitian tersedia dalam sebuah video yang
dapat diakses dan dibagikan kepada semua
partisipan. Protokol intervensi safron: setiap
hari, peserta harus mengonsumsi saffron (dua
kali sehari, pagi dan sore) di rumah, yang
disiapkan sebagai minuman yang diseduh.
Untuk menghasilkan minuman seduhan
safron, peserta dapat merendam lima helai
saffron kering dalam 200 ml air hangat selama
5-10 menit atau sampai air berubah menjadi
kuning.

Selanjutnya, seduhan safron siap
untuk diminum. Saat meminum, partisipan
merekam dalam bentuk video dan
mengirimkan dan mengunggah rekaman
video tersebut dikirim di google drive dua kali
sehari (pagi dan pagi dan sore) sebagai

metode validasi penelitian. Untuk kelompok

Manfaat safron untuk menurunkan kecemasan pada mahasiswa keperawatan
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kontrol, peserta harus minum teh dua Kkali
sehari (pagi dan dan malam) dan melaporkan
aktivitas mereka melalui grup What's
Application.

Informasi umum seperti variabel
demografis, akademik, dan interpersonal
dicatat. Hasil utama (skala depresi) adalah
dinilai dengan menggunakan kuesioner DASS
21. Peneliti mendistribusikan kuesioner yang
valid kepada responden melalui Formulir
Google. Peneliti mengirimkan tautan Google
Formulir ke grup  WhatsApp yang
beranggotakan para partisipan.  Untuk
memastikan setiap responden  mengisi
kuesioner, tim peneliti menghubungi semua
responden secara pribadi. Kuesioner diisi
sebelum dan sesudah dua minggu intervensi
untuk mengukur keberhasilan pengobatan.

Data yang terkumpul dimasukkan ke
dalam Statistical Package for Social Sciences
(versi 25, IBM Corporation). Data deskriptif
disajikan dalam bentuk rata-rata dan standar
deviasi, angka absolut, dan persentase. Chi-
Square, Fisher Exact, Wilcoxon, dan Mann-
Whitney digunakan untuk data inferensial. P
<0,05 dianggap sebagai tingkat signifikan

secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan karakteristik demografi

antara 2 kelompok terlihat di tabel 1. Tidak ada
perbedaan karakteristik demografi (jenis
kelamin, tempat tinggal dan asal daerah)
antara kelompok yang diberi saffron dan
kelompok kontrol. Baik kelompok saffron dan

kelompok  kontrol  jumlah responden

perempuan lebih besar daripada responden
laki-laki. Karakteristik responden ini sama
dengan yang ditemukan dalam beberapa
penelitan sebelumnya. Dalam beberapa
penelitian sebelumnya mengenai mental
illness, mayoritas responden yang ikut
bergabung dalam penelitian adalah
perempuan'®’-  Selain itu, mayoritas
responden baik kelompok saffron dan kontrol
tinggal bersama keluarga, dan berasal dari
Yogyakarta.

Selain karateristik demografi, peneliti
juga melihat keberadaan beberapa stressor
atau tekanan yang dirasakan oleh responden
selama menjalani perkuliahan. Stressor
tersebut meliputi stressor akademik yang
berkaitan dengan masalah perkuliahan,
stressor interpersonal yang menggambarkan
masalah dalam berinteraksi dengan teman,
keluarga atau kekasih, serta stressor
kehidupan secara umum vyang meliputi
kegagalan, kehilangan, putus cinta dan
adanya penyakit fisik. Dari hasil analisis,
tekanan dalam menjalin hubungan
interpersonal tidak berbeda pada 2 kelompok.
Baik kelompok saffron maupun kelompok
kontrol, masalah dalam hubungan
pertemanan adalah yang  terbanyak
dirasakan, diikuti oleh masalah dengan
keluarga dan yang terakhir adalah masalah
dengan kekasih. Pada variabel tekanan hidup
secara umum, kedua kelompok juga
merasakan hal yang sama. Tekanan akibat
kegagalan paling banyak dirasakan oleh
kelompok saffron dan kontrol. Hanya sedikit

responden yang merasa tertekan karena

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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mengalami sakit fisik. Perbedaan terlihat Tuntutan
9 ! eda Akademik 12 (28,6) 18 (50,0)
pada Varlabel tekanan akademlk Dl ke|0mp0k Stressor |nterpersona|
saffron, tekanan akibat mengerjakan skripsi Teman 26 (61,9 15 (41,7)
adalah tekanan vyang paling banyak Keluarga 10 (238) 12 (282) 329" 019
_ _ o Kekasih 6 -143 9 (250
dirasakan, prosentasenya hampir 2 kali lipat ¢ oo Kehidupan
pada kelompok saffron dibanding kelompok Kegagalan 14 (33,3) 15 (41,7)
kontrol. Tekanan akademik merupakan Kehilangan 12 (286) 6 (167 .. oes
stressor yang banyak dialami oleh mahasiswa Putus Cinta 7 (16,7) 7 (194)
_ Sakit Fisik 9 (21,4 8 (22,2
khsusnya mahasiswa keperawatan. Tuntutan TOTAL 22 (1000) 36 (100.0)
untuk berempati pada orang yang sakit dan * Uji Chi Square
** Uji Fisher
keharusan untuk merespon masalah yang
dialami oleh pasien adalah stressor tersendiri Tabel 2. Hasil Uji Statistik Pengaruh Saffron

Terhadap Kecemasan Mahasiswa Sebelum

. : 5 .
bagi mahasiswa keperawatan®. Selain itu, (Pre) dan Sesudah Intrevensi (post)

masalah keluarga dan teman serta beban Grup Pre Post  Stat ) N

akademik yang tinggi juga karena metode Mean Mean Test

pembelajaran yang sangat bervariasi dan Intervensi 13,81 9,19  4,66°  0,000* 42

beban tugas yang bermacam-macam adalah Kontrol ~ 14,39 13,61 118 024 36

stressor yang banyak dirasakan mahasiswa Total 8

keperawatan dan membutuhkan kemampuan b Paired t Tes

adaptasi yang tinggi’. *Signifikan

Tabel 1 Saffron terbukti efektif menurunkan
Perbandingan Data Demografi Responden Kelompok skor cemas. Hal ini terlihat pada table 2, pada
Intervensi (N=42) dan Kelompok Kontol (N=36)

_ Intervensi  Kontrol Stat kelompok yang diberi saffron, sebelum terapi
Variabel f () (%) Test P skor cemas adalah 13,81 dan pasca 2 minggu
Jenis Kelamin mengkonsumsi safron skor cemas menurun

Laki-Laki o (@4 4 (LD e o2  Menjadi 9,19 dengan p value 0,000. Dengan

Perempuan 33 (78,6) 32 (88,9

_ uji yang sama peneliti membandingkan skor
Tempat Tinggal

Keluarga 22 (524) 24 (66,7) cemas pada kelompok kontrol sebelum dan
1,65 0,20 . .
Kost 20 (476) 12 (333) sesudah 2 minggu. Tidak ada perbedaan yang
Asal Daerah

bermakna pasda skor kecemasan (pre 14,39
Jawa Barat 0 (0,0 3 (83

JawaTengah 6 (143) 9 (25.0) dan pasca 2 minggu menjadi 13,61).

8,07 0,89

Yogyakarta 26 (61,90 13 (36,1) Kecemasan adalah sebuah perasaan
Luar Jawa 8 (1900 10 (27.8) khawatir dan takut terhadap sesuatu yang
Stressor Akademik . . .
tidak pasti. Kecemasan juga merupakan
Skripsi 18 (42,90 7 (1949
angguan mental yang banyak dirasakan oleh
enangan 9 (214) 3 (83 1091 001* 9angg yang bany

Beban Tugas 3 (7.1) 8 (222 mahasiwa. Dalam penelitian sebelumnya
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kecemasan yang dialami mahasiswa berada
pada rentang ringan bahkan sangat berat
dengan prevalensi kejadian yang terbanyak di
level sedang (19,4%), berat (13,2) dan sangat
berat (46%)'8. Jika dibandingkan, dalam
penelitian ini rata-rata skor kecemasan
mahasiswa berada di angka 13,81 (kelompok
saffron) dan 14,39 pada kelompok kontrol.
Berdasarkan DASS 21, skor cemas ini berada
pada level sedang®. Pada kondisi ini
mahasiswa masih mampu menjalankan tugas
sehari-hari namun produktifitasnya sudah
sangat berkurang karena energi terbuang
untuk memikirkan hal-hal yang membuat
khawatir. Mayoritas mahasiswa merasakan
“overthinking” atau memikirkan sesuatu
secara berlebihan yang akhirnya membuat
mereka gelisah dan mengalami kesulitan
tidur!’, pada akhirnya produktifitas mereka
dalam menjalani kegiatan akdemik menajdi
berkurang.
Selama mengkonsumsi saffron,
mayoritas mahasiwa mengatakan bahwa
kegelisahan mereka berkurang. Mereka
merasa lebih rileks dan tenang yang pada
akhirnya membuat mereka lebih mudah tidur.
Hasil penelitian ini  konsisten dengan
penelitian sebelumnya mengenai efek saffron
dalam menurunkan kecemasan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Jafarnia et al,
saffon terbukti menurunkan kecemasan pada
pasien yang dirawat dengan diagnosa depresi
disertai kecemasan, di awal skor cemas yang
diukur dengan HAM adalah 20,20, pasca 6
minggu pembarian saffron skor cemas

menurun menjadi 2,95, Dalam riset lain

pada pasien pre operasi hernioraphy, safron
juga terbukti lebih efektif dalam menurunkan
kecemasan pada pasien (pre intrevensi 37,24
dan post intervensi dengan saffron 34,72)
dibanding penggunaan diazepam?. Hal ini
juga diperkuat dengan penelitian ssitematik
review oleh Marx et al yang menyimpulkan
bahwa saffron memiliki saffron efek positif
yang besar jika dibandingkan dengan plasebo
untuk gejala depresi (9g=0.99, P <0.001) dan
gejala kecemasan (g=0.95, P <0.006). Saffron
juga memiliki ukuran efek positif yang besar
ketika digunakan sebagai tambahan untuk
antidepresan untuk gejala depresi (g =1.23, P
=0.028),

Meski studi mengenai efek saffron
terhadap parameter mental telah banyak
dilakukan, namun penjelasan secara biologis
mengenai cara kerja saffron dalam di dalam
tubuh masih memerlukan investigasi lebih
lanjut. Penjelasan mengenai mekanisme
saffron sebagai anti cemas adalah sebagai
berikut. Saffron diduga memiliki efek yang
mirip dengan benszodiazepam. Kerja dari
senyawa ini adalah dengan meningkatkan
afinitas pengikatan benzodiazepin dengan
GABAA. Hal ini terbukti mampu menurunkan
kecemasan pada responden??. Pada kondisi
kecemasan peran penting dari
neurotransmitter penting seperti glutamat,
GABA, 5-HT dan dopamin mengalami
gangguan. Pemberian saffron terbukti efektif
dalam  memperbaiki gangguan pada
neurotrasmiter tersebut terutama melalui
penekanan pengambilan Kembali monoamina

termasuk  norepinefrin,  serotonin, dan
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dopamin. Hal ini membuat kadar dopamine
tetap tinggi sehingga gangguan mood dan
kecemasan membaik®. Selain itu, saffron juga
memberikan efek lain terhadap sekresi
GABAergik dan serotoninergik, menekan N-
(NMDA),

monoamine oksidase, memodifikasi sistem

metil-Daspartat menekan
saraf dan endokrin, serta menghambat
peningkatan kadar kortikosteron dalam
plasma. Dengan penghambatan sekresi
kortikosteron, hal ini menimbulkan efek rileks
pada pasien'®. Secara umum, saffron
berfungsi sebagai anti-inflamasi, antioksidan,
modulasi HPA, efek pelindung saraf,
kembali
NMDA,

peningkatan pensinyalan faktor neurotropik

penghambatan pengambilan

monoamina, antagonisme
yang diturunkan dari otak, dan penghambatan
pengambilan kembali serotonin di sinapsis
mungkin  merupakan salah satu faktor
mekanistik utama dalam memperbaik mood
dan menurunkan kecemasan?:.

KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa saffron

efektif dalam menurunkan kecemasan pada
mahasiswa. Meski demikian, penelitian lebih
lanjut dapada dilakukan untuk memastikan
mekanisme kerja secara biologi dari saffron
dalam memperbaiki parameter mental di
dalam tubuh.
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